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A. Ringkasan Proyek 

Nama Proyek  : Relung  Budaya di Bali 

Lokasi Proyek  : Kabupaten badung, Kecamatan Kuta 

Luasan Tapak  : ±8,8 Ha 

 Relung Budaya di Bali ini merupakan bentuk perencanaan kawasan 

yang bertujuan sebagai wadah edukasi tentang budaya Bali berdasarkan 

periode waktu yang dahulu hingga sekarang, selain sebagai wadah edukasi 

Relung Budaya juga berfungsi sebagai tempat rekrerasi dengan tujuan 

meningkatkan dan mengembangkan nilai Budaya Bali. 

 
 

Gambar 1. Pusat Penelitian dan Pengembangan Biota Laut di Selayar 

 

B. Metode Perancangan 

 
 

Bagan 1. Skema Alur Pikir Desain 
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Prinsip yang digunakan pada perancangan Relung Budaya ini yaitu form 

follows function. Proses berfikir desain pada penulisan skripsi diawali 

dengan penentuan fungsi yang sesuai dengan potensi wisata yang ada di 

Pulau Bali, kemudian dari fungsi tersebut dilakukan peninjauan baik 

melalui literasi maupun observasi terhadap bangunan serupa yang telah ada. 

Pengelompokan kegiatan-kegiatan yang akan berlangsung pada bangunan 

yaitu kegiatan pengelolaan, kegiatan Edukasi, rekreasi dan komersil. Prinsip 

ini menjadi landasan saat proses perancangan untuk menghasilkan tata 

massa dan gubahan bentuk bangunan yang sesuai dengan hasil analisa tapak 

serta kebutuhan ruang. Setelah tata massa dan gubahan bentuk yang sesuai 

telah didapatkan, dilanjutkan dengan penetuan struktur, utilitas serta fasad 

pada bangunan Relung Budaya ini. 

C. Perancangan Fisik Makro 

1. Lokasi 

Lokasi berada di kawasan peruntukan utama lahan sebagai daerah 

pariwisata : 

 
 

Gambar 2. Lokasi Tapak 
 

2. Tapak 

Kondisi tapak memiliki kontur yang tidak datar namun tidak curam. 

Tapak memiliki luas 88.891.14 atau 8.8 Ha dengan bentuk tapak yang 

agak memanjang dari arah barat ke timur. Tapak terletak pada Kawasan 

peruntukan pengembangan daerah wisata Kabupaten Badung. Batas-

batas tapak yaitu :  

Utara : Bangunan Komersil dan Permukiman 

Timur : Bangunan Komersil dan Permukiman  
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Barat : Villa for Lease dan Waterboom Park Kuta Bali 

Selatan : Western Union dan Sekolah, Komersil 

 

Gambar 3. Rona Awal Tapak 

 

3. Rencana Tapak 

 Dari hasil analisis dan olah desain, akses masuk dan keluar 

bangunan ditempatkan di sisi barat tapak. Maka rencana tapak untuk 

Relung Budaya di Bali ini sebagai berikut : 

 

Gambar 4. Rencana Tapak 
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4. Rencana Eksterior/Lansekap 

Rencana Eksterior/Lansekap dirancang sesuai dengan konsep yang 

digunakan. Material Softscape rancangan meliputi vegetasi yang 

memiliki fungsi sebangai tanaman peneduh, tanaman pengarah, penutup 

tanah, dan tanaman hias yang ditempatkan pada zona fungsi masing-

masing. Sedangkan Material hardscape pada rancangan meliputi aspal, 

paving, gazebo, kursi taman, dan tempat sampah.. 

 

 

Gambar 5. Rencana Lansekap 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Rencana Lansekap 

 

D. Perancangan Fisik Mikro 

1. Kebutuhan dan Pengelompokan Ruang 

Setelah melaksanakan tahap perancangan, besaran ruang hasil 

rancangan memiliki selisih total luasan sekitar 758,5 m2 dengan 

kebutuhan besaran ruang pada tahap acuan perancangan. Total besaran 

ruang hasil perancangan yaitu 11.064,4 m2 sedangkan kebutuhan 

besaran ruang pada acuan perancangan sebesar 10.305,9 m2. Selisih 

yang terjadi pada proses perancangan berasal dari kelompok kegiatan 

ampiteater khususnya pada luas ruang terbuka istirahat  yang 
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disesuaikan dengan bentuk ampiteter dan juga ruang laparangan terbuka 

pada zona pra sejarah. 

2. Bentuk Bangunan 

Bentuk dasar yang diambil adalah bentuk rumah adat bali dengan 

mengaplikasikan desain yang sesuai periode waktunya dari pra sejarah 

hingga modern. Konsep bentuk dilakukan dengan menganalisa 

kebutuhan ruangan penghuni, kondisi tapak, dimulai dari zonasi tapak. 

 

 

Gambar 6. Transformasi Bentuk 
 

3. Sistem Stuktur Bangunan 

Struktur merupakan komponen utama yang menunjang berdirinya 

suatu bangunan. Dalam suatu bangunan struktur terdiri dari komponen-

komponen di atas tanah dan komponen-komponen di bawah tanah yang 

direncanakan sedemikian rupa sehingga dapat menyalurkan beban ke 

dasar tanah. Pada perancangan Relung Budaya ini bangunan 

menggunakan struktur yang disesuaikan dengan tema perancangan. 

Bangunan bermassa banyak dengan ketinggian lantai maksimal 3 lantai. 

Struktur dan material tradisional tetap digunakan namun pada beberapa 

bangunan yamg membutuhkan kekuatan lebih menggunakan struktur 

yang modern. Jadi pada perancangan konsep struktur lebih disesuaikan 
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dengan kebutuhan masa kini, dengan bentukan struktur yang 

menggunakan sistem tradisional ditunjan dengan pemaikan bahan-

bahan yang bersifat modern. Sedangkan pondasi footplat digunakan 

untuk bangunan bentang lebar.. 

 

Gambar 7. Konsep Struktur 
 

4. Tata Ruang Dalam 

Desain ruang dalam Relung Budaya ini menggunakan konsep yang 

sesuai dengan yang ada pada arsitektur rumah adat bali dengan 

ornamen-ornamen khas serta pembagian fungsi bangunannya di 

sesuaikan dengan kegiatan-kegiatan yang diwadahi. 

 

Gambar 8. Interior Gedung Pertunjukan 1 
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Gambar 9. Interior Gedung Pertunjukan 2 

 

Gambar 9. Interior Restoran 1 

 

 

Gambar 10. Interior Restoran 2 

 

5. Sistem Sirkulasi 

Sistem sirkulasi terbagi menjadi 2 yaitu sirkulasi  dalam bangunan dan 

luar bangunan 
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Gambar 11. Sirkulasi luar bangunan 

 

 
Gambar 12. Sirkulasi dalam bangunan 

 

 

 

6. Sistem Utilitas 

a. Sistem Mekanikal Elektrikal 

Sumber daya listrik yang digunakan pada Relung Budaya di Bali ini 

diperoleh dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan Generator set 

jika  Listrik dari PLN padam. 
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Gambar 12. Sirkulasi ME dalam dan luar 

bangunan 

 

b. Rencana Air Bersih dan Air Kotor 
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Gambar 13. Sirkulasi Air bersih dan Air kotor 

 

c. Sistem Penghawaan 

Sistem penghawaan yang diterapkan pada Pusat Pengembangan 

Industri kreatif  ini menggunakan sistem penghawaan buatan berupa 

AC dan penghawaan alami dengan memperbanyak bukaan pada 

ruang-ruang di perbesar sehingga sirkulasi penghawaan berjalan 

dengan baik. 

d. Sistem Pencahayaan 

Sistem pencahayaan yang digunakan terbagi dua yaitu  sistem 

pencahayaan alami dengan memperbanyak bukaan jendela disetiap 

sisi bangunan sehingga cahaya matahari dapat memberikan 
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pencahayaan maksimal dalam bangunan sehingga mengurangi 

pemakaian listrik. Selain itu bangunan ini juga menggunakan sistem 

pencahayaan buatan yaitu lampu LED pada ruangan-ruangan yang 

membutuhkan cahaya lebih untuk menunjang kegiatan. 

e. Sistem Penanggulangan Bencana Kebakaran 

 

 
Gambar 13. Sistem Penanggulangan Bencana 
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LAMPIRAN 

PERHITUNGAN UTILITAS PADA BANGUNAN  

1. PERHITUNGAN PLUMBING 

Diketahui :  

Total jumlah pengguna bangunan : 1310 orang 

Total pengguna dibagi berdasarkan zona dan fungsinya.  

Zona 1 (Modern)   10% = 131 orang 

Zona 2 (Sejarah)   65% = 852 orang  

Zona 3 (Prasejarah)   25% = 327 orang  

Jumlah kebutuhan peralatan plumbing : 

a. Kloset : 1-15 orang perlu 1 buah ; 16-35 orang perlu 2 buah ; 36-55 

orang butuh 3 buah; 56-75 orang butuh 4 buah; dst 

b. Urinal : sama dengan kloset 

c. Watafel : 1-15 orang perlu 1 buah ; 16-35 orang perlu 2 buah ; 36-60 

orang perlu 3 buah. 61-80 orang butuh 4 buah; dst 

Kebutuhan air bersih pada fungsi Laboratorium : 100-200 

Liter/orang 

Penyelesaian : 

1.) Zona 1 (Modern)  

Luas Total Lantai Bangunan : 903,5  

Diasumsikan jumlah perempuan dalam bangunan 60% dan jumlah 

laki-laki 40%  

Jumlah kebutuhan peralatan plumbing : 

Toilet Perempuan : Asumsi persenan / jumlah penghuni per-lantai 

                              : 60% x 131 = 78,6 orang 

    : dibulatkan menjadi 78 orang 

Toilet Laki-Laki : Asumsi persenan / jumlah penghuni per-lantai 

                              : 40% x 131 = 52,4 orang  

    : dibulatkan menjadi 53 orang 

Dari hasil perhitungan di atas maka dibutuhkan : 

a) Kloset Wanita  : 4 Buah 

b) Wastefel Wanita  : 4 Buah  

c) Kloset Pria   : 3 Buah 

d) Watafel Pria   : 3 Buah 

e) Urinoir Pria   : 3 Buah  

 

2.) Zona 2 (Sejarah) 

Diketahui pada zona sejarah jumlah pengguna bangunan sebanyak 

65% (852 orang) yang akan dibagi lagi menjadi 3 zona waktu  

 Pagi  : 30% = 170 orang 

 Siang  : 20% = 255 orang 

 Malam  : 50% = 426 orang  puncak pengunjung 
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Jumlah penghuni terbanyak pada bangunan menurut zona yaitu pada 

malam hari sebanyak 426 orang yang kemudian dibagi kedalam 6 

bangunan dengan fungsi : 

 Museum  : 10 %  = 42,6 orang dibulatkan menjadi 43 

orang 

 Pengelola  : 5%   = 21,3 orang dibulatkan menjadi 21 

orang 

 Pementasan  : 35%    = 149,1 orang dibulatkan menjadi 

150 orang 

 Workshop  : 10%  = 42,6 orang dibulatkan menjadi 43 

orang 

 Restaurant  : 20%  = 85,2 orang dibulatkan menjadi 85 

orang 

 Retail   : 20%    = 85,2 orang dibulatkan menjadi 85 

orang 

Dari hasil di atas maka jumlah penghuni perbangunannya di bagi lagi 

berdasarkan presentase asumsi jumlah pria dan wanita untuk 

mendapatkan jumlah toilet yang akan di rancang. Dalam hal ini asumsi 

presentase yaitu 60% wanita dan 40% pria. 

 Museum   : 60% x 43 = 26 wanita; 40% x 43 = 17 pria  

Dari hasil perhitungan di atas maka dibutuhkan : 

a) Kloset Wanita  : 2 Buah 

b) Wastefel Wanita  : 2 Buah  

c) Kloset Pria   : 2 Buah 

d) Watafel Pria   : 2 Buah 

e) Urinoir Pria   : 2 Buah  

 Pengelola   : 60% x 21 = 13 wanita; 40% x 43 = 8 pria 

Dari hasil perhitungan di atas maka dibutuhkan : 

a) Kloset Wanita  : 1 Buah 

b) Wastefel Wanita  : 1 Buah  

c) Kloset Pria   : 1 Buah 

d) Watafel Pria   : 1 Buah 

e) Urinoir Pria   : 1 Buah  

 Pementasan  : 60% x 150 = 90 wanita; 40% x 150 = 60 

pria 

Dari hasil perhitungan di atas maka dibutuhkan : 

a) Kloset Wanita  : 5 Buah 

b) Wastefel Wanita  : 5 Buah  

c) Kloset Pria   : 4 Buah 

d) Watafel Pria   : 4 Buah 

e) Urinoir Pria   : 4 Buah  
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 Workshop   : 60% x 43 = 26 wanita; 40% x 43 = 

17 pria  

Dari hasil perhitungan di atas maka dibutuhkan : 

a) Kloset Wanita  : 2 Buah 

b) Wastefel Wanita  : 2 Buah  

c) Kloset Pria   : 2 Buah 

d) Watafel Pria   : 2 Buah 

e) Urinoir Pria   : 2 Buah  

 Restaurant  : 60% x 85 = 51 wanita; 40% x 85 = 34 pria  

Dari hasil perhitungan di atas maka dibutuhkan : 

a) Kloset Wanita  : 3 Buah 

b) Wastefel Wanita  : 3 Buah  

c) Kloset Pria   : 3 Buah 

d) Watafel Pria   : 3 Buah 

e) Urinoir Pria   : 3 Buah  

 Retail   : 60% x 85 = 51 wanita; 40% x 85 = 34 pria  

Dari hasil perhitungan di atas maka dibutuhkan : 

a) Kloset Wanita  : 3 Buah 

b) Wastefel Wanita  : 3 Buah  

c) Kloset Pria   : 3 Buah 

d) Watafel Pria   : 3 Buah 

e) Urinoir Pria   : 3 Buah  

3.) Zona 3 (Prasejarah) 

Diketahui pada zona prasejarah jumlah pengguna bangunan sebanyak 

25% (328 orang) yang akan dibagi lagi menjadi 3 zona waktu  

 Pagi  : 30% = 76 orang 

 Siang  : 20% = 115 orang 

 Malam  : 50% = 191 orang  puncak pengunjung 

Dari hasil di atas maka jumlah penghuni terbanyak yaitu pada malam 

hari yang akan dibagi berdasarkan presentase asumsi jumlah pria dan 

wanita untuk mendapatkan jumlah toilet yang akan di rancang. Dalam 

hal ini asumsi presentase yaitu 60% wanita dan 40% pria. 

 Zona 3   : 60% x 191 = 115 wanita; 40% x 191 = 76 

pria  

Dari hasil perhitungan di atas maka dibutuhkan : 

f) Kloset Wanita  : 7 Buah 

g) Wastefel Wanita  : 7 Buah  

h) Kloset Pria   : 5 Buah 

i) Watafel Pria   : 5 Buah 

j) Urinoir Pria   : 5 Buah  
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